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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas  
VIIIC SMP Mataram Kasian, melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Game Tournament  (TGT).  
Penelitian ini dilakukan di SMP Mataram Kasian Kabupaten Bantul pada 
tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII C SMP Mataram Kasian Kabupaten Bantul 
tahun ajaran 2015/2016 dan objek penelitian adalah prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yakni siklus I terdiri dari tiga kali 
pertemuan dan siklus II terdiri dari tiga kali pertemuan. Pada setiap akhir siklus 
dilaksanakan tes siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes 
tertulis, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah dengan menelaah seluruh data baik data kualitatif maupun data 
kuantitatif dari berbagai sumber yaitu dari hasil observasi, tes tertulis, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Games Tournament (TGT)dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 
VIIIC SMP Mataram Kasihan Kabupaten Bantul pada pembelajaran matematika 
yaitu pada tes pra tindakan nilai rata-rata kelas sebesar 50,76 (kategori rendah) 
dengan persentase ketuntasan belajar 19,23%pada tes siklus I nilai rata-rata kelas 
sebesar 72,11 (kategori sedang) dengan persentase ketuntasan belajar 57,70%dan 
pada tes siklus II nilai rata-rata kelas 76,73 (kategori tinggi) dengan persentase 
ketuntasan belajar 80, 77% 
 
Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT), 













ERA DWI TERANG SETO ABADI. Efforts to inprove student achievement by 
using cooperative learning model type of Team Games Tournament in class VIII 
C of Junior High School Mataram Kasihan (2015)thesis. The faculty of Education 
of PGRI yogyakarta. Januari 2016. 
 The research aims to improve the student achievement of mathematics 
learning using cooperative learning model type of Team Games Tournament in 
class VIII C of Junior High School Mataram Kasihan. 
 This research has doing in Junior High School Mataram Kasianat 
2015.The type of the research is classroom action research. The subjects were 
junior high school student of class VIIICMataram Kasianand the object of 
research is implementation of learning matemathics with cooperative learning 
model type of Team Games Tournament. This research were implemented in two 
cycles that were cycle 1 consist of three lesson and cycle II consist of three lesson. 
Technique of data analysis in this research were deskriptif analysis with used 
percentage of adherence to the observation learning, questionares interest in 
learning, student achievement test, and documentation. 
 The result of the research showed that the application of cooperative 
learning model type Team Games Tournament could enhance the result of 
matemathics learning in class VIIIC of  Junior High School Mataram Kasihan 
Kabupaten Bantul that is before The result of matemathics learning test also 
increased, which is pre-action test class average value of 50,76(low category)  
with a percentage of 19,23%mastery learning, in the fisrt cycle test class average 
value 72,11(High category) with a percentage of 57,70%mastery learning, and in 
the second cycle test class average value 76,73(high category) with a percentage 
of 80,77%matery learning. 
 
Keywords: Cooperative Learning Model Type of Team Games Tournament 


















MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO : 
““Bahwa tiada yang orang dapatkan, kecuali yang ia usahakan. Dan bahwa usahanya akan 
kelihatan nantinya” 
(Q.S.An Najm ayat 39-40) 
“Apapun yang terjadi hari ini, bersabarlah. Memang tidak mudah, tapi bersabar akan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dari hasil observasi kelas VII C di SMP Mataram Yogyakarta yang dilaksanakan 
pada tanggal 13 mei 2015, dalam proses belajarmengajar guru masih masih menjadi pusat 
pembelajaran. Guru mengawali pembelajaran dikelas dengan mengucap salam dan 
do’aserta memeriksa kehadiran siswa. Kemudian guru mengingatkan kembali materi yang 
diajarkan pada pertemuan sebelumnya,dilanjutkan dengan menerangkan materi 
selanjutnya dan memberikan latihan soal. Siswa hanya mendengarkan dan 
mengerjakansoal yang diberikan oleh guru, sehingga siswa tidak berperan aktif dalam 
proses pembelajaran dikelas. Ketika siswa diberikan waktu untuk bertanya siswa 
hanyadiam  
Pembelajaran matematika SMP di fokuskan terhadap pembelajaran menyenangkan 
yang berpusat pada siswa, tentu saja siswa aktif dalam setiap tahap pembelajaran yang 
difasilitasi guru sehingga pembelajaran dapat bermakna dan diserap sepenuhnya oleh 
siswa. Namunfakta di lapangan para guru akanmengontrol secara penuh materi serta 
metode penyampaiannya. Akibatnya, prosespembelajaran matematika di kelas saat itu 
menjadi proses mengikuti langkah- langkah, aturan-aturan, serta contoh-contoh yang 
diberikan guru. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  pada tanggal 13 mei 2015 
terhadap kegiatan belajar mengajar matematika kelas VII C di SMP Mataram,  
Guru belum menggunakan metode yang bervariasi, dari hasil wawancara dengan 
guru menyatakan bahwa dari sekian banyak pertemuan dapat dikatakan 85% 
menggunakan metode pengajaran yang terpusat pada guru. Sehingga nilai atau prestasi 






lainnya, banyak siswa belum mencapai nilai KKM matematika.hal itu dapat di lihat dari 
presentase nilai ulangan harian yang baru mencapai 19,23%dari jumlah seluruh siswa dan 
rata-rata nilai yang di peroleh 50,76. Dari rata-rata nilai yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 
 Sedangkan prestasi dalam bidang akademis hasil pelajaran yang diperoleh dari 
kegiatan belajar disekolah lebih bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui 
pengukuran dan penilaian pada akhir proses pembelajaran. 
Dengan adanya metode pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 
(TGT) diharapkan siswa mampu menikmati pelajaran yang disampaikan oleh guru, model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) adalah pembelajaran 
kelompok yang menggunakan turnamen akademik, menggunakan kuis-kuis dan sistem 
skor kemajuan individu dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka 
dengananggota tim yang lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. 
Salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif yang dianggap peneliti dapat 
memotivasi siswa untuk berperan aktif dan juga menyenangkan dalam proses belajar 
mengajar adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). 
Karena dalam model ini siswa menempati posisi yang sangat dominan dalam proses 
pembelajaran dimana semua siswa dalam setiap kelompok diharuskan untuk berusaha 
memahami dan menguasai materi yang sedang diajarkan dan selalu aktif ketika kerja 
kelompok sehingga saat di tunjuk untuk mempresentasikan  jawabanya mereka dapat 
menyumbangkan skor bagi kelompoknya. Harapan  guru dengan menggunakan metode 
tersebut prestasi siswa akan meningkat dan mampu mengubah predikat sulit menjadi 
menyenangkan 
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan di atas,maka peneliti berkeinginan untuk 





“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Menggunakan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Kelas VIII C di SMP Mataram” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasipermasalahan-permasalahan yang dihadapi yaitu sebagai berikut. 
1. Guru tidak menggunakan metode yangbervariasi. 
2. Prestasi belajar siswa yang belum mencapai KKM 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah: Bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournaament (TGT)? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan untuk penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar dalam 
pembelajaran matematika kelas(VII C SMP Mataram) melalui pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran tipe team games turnaments 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
untukpenelitian lebih lanjut dan bermanfaat dalam pengembangan pengetahuan dalam 
pembelajaran matematika lebih bermakna bagi siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
Membantu siswa meningkatkan pembelajaran matematika dan meningkatkan 
prestasi belajar matematika. 





1) Membantu guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar 
mengajar dalam mata pelajaran matematika. 
2) Meningkatkan kualitas guru dalam pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipeteam games tournaments(TGT) 
c. Manfaat bagi sekolah 
Membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatankualitas pada guru 
dan pendidikan di sekolah. 
 
